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Keywords uses descriptive qualitative research
Whatsapp Group, where the data obtained are described in
Effective, Learning the form of descriptive sentences. This
Islamic Education study uses the method of observation,

interviews and documentation. The
results of interviews conducted using
Google Forms show that learning
Islamic  religious  education  using
WhatsApp group media during the
COVID-19 pandemic is effective. Islamic
religious education learning using
whatsapp group media has a weakness
where students are not active in the
teaching and learning process and
learning using this media has advantages
such as easy to send files, easy to use and
others.

Pendahuluan

Sejak terjadinya pandemi Covid-19 yang melanda dunia,
temasuk melanda negara Indonesia. maka sebagi usaha pencegahan
untuk meluasnya penyebaran Covid-19 semua kegiatan pembelajaran
yang dilakuakan di sekolah harus dihentikan dan dialihkan menjadi
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pembelajaran daring dan luring. Pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang dilakukan secara online antara guru dan
peserta(eva margaretha saragih, 2020). Sedangkan pembelajaran
luring merupakan pembelajaran dimana peserta didik mengantarkan
tugas yang diberikan oleh guru untuk diantarkan ke sekolah sesuai
dengan kesepakan antara guru dan peserta didik. Dilarangnya
pembelajaran tatap muka disekolah mengharuskan guru kreatif dalam
pembelajaran daring.(saragih, 2020)

Diberlakukannya pembelajaran daring merupakan jalan
tengah yang diambil pemerintah untuk tetap berjalannya proses
pendidikan di indonesia.(khoirunnisa, 2020)Kondisi ini tentu tidaklah
mudah dimana orang tua berperan sebagi guru dalam membimbing
peserta didik untuk belajar dirumah. Pemberian tugas yang diberikan
oleh guru untuk mengetahui pencapaian atau untuk penilaian peserta
didik membuat orang tua kewalahan dalam membingbing dan
mengajar peserta didik yang belajar di rumah.(khasanah, 2021)

Namun permasalahannya pada saat ini adalah sistem
pendidikan dihadapkan pada situasi yang menuntut para pengajar
untuk mampu menguasai dan menggunakan media pembelajaran
daring. Tak jarang guru yang tidak biasa menggunakan media
pembelajaran online dan sangat kesulitan dalam menggunakan media
tersebut.(yensy, 2020)

Kurangnya media yang dibutuhkan peserta didik menjadi
kendala dalam pembelajaran daring. Pembelajaran daring yang
memerlukan dukungan dari perangkat-perangkat elektronik untuk
dapat mengakses informasi yang diberikan oleh guru kepada siswa.
Pembelajaran yang dilakukan dirumah membuat orang tua mengeluk
dan kewalahan dalam membimbing peserta didik dalam belajar.
karena tidak memiliki kompetensi guru(Susilowati, 2020).

Pembelajaran daring yang dilakukan di rumah memerlukan
alat elektronik untuk membantu berjalannya proses pembelajaran.
Pemanfaatan media pembelajaran dimaksudkan untuk membantu
berjalannyaproses pembelajaran secara daring. Ada begitu banyak
yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran daring. Berbagai
platfrom itu misalnya edmodo, ruang belajar, google classroom,
google meet, ruang guru, dan media belajar lainnya. Kurangnya
familiyar penggunaan media tersebut menjadi kendala dalam
pembelajaran karena tersendatnya proses pemberian materi kepada
peserta didik. Dengan menggunakan media yang familiyar dan sering
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digunakan peserta didik diharapkan pembelajaran tetap berlangsung.
Pembelajaran daring yang dilakukan bisa menggunakan berbagai
media online seperti whatsapp. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk
memutus rantai penyebaran Covid-19. (khasanah, 2021)

Aplikasi whatsapp merupakan salah satu media alternatif yang
dapat digunakan guru dan peserta didik dalam pembelajaran.
Penggunaan whatsapp dalam pembelajaran karena aplikasi ini sangat
sederhana dan memiliki bayak fitur yang mudah digunakan dalam
proses pembelajaran. Penggunaan aplikasi whatsapp dapat dilakukan
dengan membuat group. Whatsapp group dijadikan wadah diskusi
dalam proses belajar mengajar dan sangat membantu dalam
berkomunikasi jarak jauh.(yensy, 2020)

Melalui aplikasi Whatsapp grup guru dapat megunakan fitur
group chat yang tersedia untuk melanjutakna pembelajaran yang
dialihkan menjadi daring. Melalui whatsapp grup guru dan peserta
didik dapat berinteraksi secara online. Melalui media tersebut guru
dapat memberikan tugas kepada peserta didik. Pemberian tugas
dalam setiap pembelajaran membuat peserta didik
kewalahan.(saragih, 2020)pembelajaran yang menggunakan media
whatsapp group diharapkan menjadi interaksi antara guru dengan
peserta didik dalam proses belajar mengajar. Dengan penggunaan
media ini diharapkan peserta didik dapat memiliki orientasi yang
diingankan. Orintasi itu berupa pengetahuan, akhlak dan
spiritual(lestari, 2021).

Whatsapp merupakan aplikasi yang berbasis menggunakan
jaringan internet. Whatsapp menjadi salah satu yang bisa digunakan
dalam media pembelajaran di masa pandemi sekarang ini. Melalui
aplikasi whatsapp ini kita mampu melakukan obrolan online, berbagi
barbagai macam file seperti video, foto, ppt, word, dll.(wahyudin,
2019)

Hasil penelitian terdahulu tentang efektifitas pembelajaran Pai
menggunakan media whatsapp group ini telah dilakukan oleh
beberapa peneliti diantaranya yaitu: Penelitian saudara rita selvia,
(2020). Yang menyatakan bahwa media whatsapp sebagai media
pembelajaran di SMPN 2 sampung pada masa pandemi dengan
belajar online belum efektif dalam penyampaian materi namun sudah
mampu membantu dalam pelaksanaan pembelajaran PAI. Penelitian
saudara wiji lestari, (2021). Menyatakan bahwa penelitian ini
menunjukan bahwa pemanfaatan media whatsapp sebagai media
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pembelajaran dalam jaringan pertama dengan pemanfaatan yang
dilaksanakan oleh guru kelas dengan menggunakan fitur foto, video,
dokumen, group whatsapp dan call secara langsung. Banyaknya
kendala dalam pembelajaran maembuat penggunaan whatsapp dalam
pembelajaran kurang efektif karena tidak semua peserta didik paham
akan tugas dan materi yang diberikan. Penelitian saudara khoirunnisa,
(2020). Menyatakan bahwa pembelajaran online yang diterapkan
menunjukan bahwa hasil belajar siswa tidak semua siswa dapat
menjalani pembelajaran online dan hasilnya tidak semua tercapai
melalui pembelajaran online karena disebabkan berbagai faktor
seperti peserta didik tidak memiliki handphone atau aplikasi
whatsapp dll. Penelitian saudara pahril, (2020). Menyatakan bahwa
aplikasi whatsapp efektif digunakan untuk media suplemen
pembelajaran pada peserta didik. Dan Jurnal saudara khasanah,
(2021). Menyatakan bahwa media whatsapp yang digunakan sebagai
media pembelajaran memiliki peran penting dalam proses belajar
mengajar. Namun dalam pembelajaran penggunaan whatsapp kurang
efektif karena peserta didik kurang mampu memahami materi yang
diberikan oleh guru. Aplikasi whatsapp merupakan aplikasi yang
populer dan mudah digunakan sehingga sangat potensial untuk
menjadi media pembelajaran di sekolah. (Taufiq Hidayanto, 2020)

Melihat hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan
beberapa peneliti menunjukan bahwa whatsaap memiliki fitur yang
sangat mendukung dalam pembelajaran daring. Melalui aplikasi ini
guru mampu mengirimkan tugas kepada peserta didik dan peserta
didik dapat mengirimkan tugas mereka kepada guru yang
bersangkutan.

peneliti tertarik melakukan penelitian ini untuk memperoleh
informasi lanjutan mengenai efektifitas pembelajaran PAI yang
dilakukan secara daring mengguakan media whatsapp. Dimana
pembelajaran daring yang berlangsung hampir terjadi dua tahun.
Sehingga peneliti ingin melihat apakah efektif media whatsapp group
digunakan dalam pembelajaran PAI di dua kabupaten yaitu
purbalingga dan batang. dengan banyaknya penelitian terkait
whatsapp di berbagai profinsi di seluruh indonesia sehingga peneliti
ingin mengetahui apakah efektif pembelajaran menggunakan media
whatsapp digunakan di kabupaten purbalingga dan batang. di
harapkan menjadi penguat penggunaan media whatsapp dalam
pembelajaran PAI yang dilakukan dalam masa pandemi covid 19



Edification Vol. 4, No. 1. Juli 2021 43

sehingga menjadi solusi untuk mencegah penularan virus covid 19
dan dalam pembelajaran daring yang efektif.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif deskripsi untuk mengetahui gambaran efektifitas media
whatsapp dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA.
Penelitian ini mengambil responden peserta didik secara acak di
kabupaten Batang, jumlah responden sebanyak 27 responden.
Instrumen pengumpulan data menggunakan kuisioner sebagai media
wawancara terhadap peserta didik yang dibagikan kepada responden
melalui google form. Analisis data menggunakan statistik deskripsi
untuk mendeskripsikan hasil dari wawancara yang telah peneliti
lakukan.

Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti dilapangan dengan
peserta didik SMA/SMK yang ada di purbalingga dan batang yang
menggunakan pembelajaran daring menggunakan media whatsapp di
masa pandemi covid-19. Peneliti melakukan penelitian kepada
peserta didik yang melakukan pembelajaran daring khususnya pada
mata pelajaran pendidikan agama islam.

Berdasarkan hasil angket yang peneliti berikan kepada
responden secara randem dengan menggunakan aplikasi google form
yang tautannya dikirim kepada peserta didik yang mengikuti
pembelajaran daring. Diperoleh hasil sebagai berikut;

a. sekolah

3, Sekofah
RESULTS °

Jpsl %
2593

7407

Gambar 1. Sekolah
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Jumlah responden yang mengisi link yang bersekolah di
SMK sebanyak 7 orang dengan presentase 25,93% dan dari
SMA sebanyak 20 orang dengan presentase 74,07%. Mereka
merupakan responden yang mengisi link di google form yang
menggunakan pembelajaran menggunakan media whatsapp
group untuk pembelajran PAL

b. Efektifitas Whatsapp

5. 1. Manurut anda apakah madia
WhatsApp grous efektf dalam

pembelajaran PAL?

RESULTS °
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Gambar 2. Keefektifan dari gambar tersebut menunjukan
bahwa sebanyak 16 (59,26%) peserta didik menjawab setuju
dan 11 (40,47%) peserta didik menjawab tidak setuju. Ini
menunjukan bahwa mayoritas responden lebih memilih
pembelajran melalui media whatsapp dalam pelaksanaan
pembelajaran daring. Karena media whatsapp efektif dalam
pembelajaran daring pada mata pelajran pendidikan agama
islam.
c. Aplikasi whatsapp
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Gambar 3. Aplikasi whatsappdari gambar menunjukan
bahwa 3 (11,11%) peserta didik menjawab sangat setuju,
14(51,85%) peserta didik menjawab setuju dan 10(37,04%)
peserta didik menjawab tidak setuju. Ini menunjukan bahwa
banyak peserta didik didik yang lebih suka menggunakan
media whatsapp group dalam pembelajaran daring dan ada
beberapa yang tidak suka pembelajran daring menggunakan
media whatsapp group

. Fitur Whatsapp Group

7, 3 Manurut snda apakals madis
WhatsAnpn group ftlenye lehih
mudat msodingkan dengan

RESULTS °
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Gambar 3. Fitur aplikasi whatsapp Dari presentase
menunjukan bawa 2 (7,41%) peserta didik menjawab sangat
setuju, 19 (70,37%) peserta didik menjawab setuju dan 6
(22,22%) peserta didik menjawab tidak setuju. Ini
menunjukan bahwa peserta didik mudah atau paham dalam
menggunakan fitur yang tersedia dalam media whatsapp
group dalam pembelajaran daring dan ada beberapa peserta
didik yang kesulitan menggunakan fitur yang tersedia dalam
media whatsapp group dalam proses pembelajaran.
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e. Penggunaan Media Whatsapp
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Gambar 5. Penggunaan WhatsappDari gambar menunjukan
sebayak 14 (51,85%) peserta didik menjawab setuju, 11
(40,74%) peserta didik menjawab tidak setuju dan 2 (7,41%)
peserta didik menjawab sangat tidak setuju. ini menunjukan
bahwa peserta didik sebagian memilih menggunakan media
whatsapp group untuk pembelajaran daring dan separuh
menginginkan pembelajaran daring menggunakan media
yang lain.
f. File Materi

778
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000

Gambar 6. Fitur Whatsappdari gambar menunjukan bahwa
sebanyak 1 (3,70%) peserta didik menjawab sangat setuju, 21
(77,78%) peserta didik menjawab setuju dan 5 (18,52%)
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menjawab tidak setuju. Ini menunjukan bahwa peserta didik
lebih dominan memilih media whatsapp group dalam
pengiriman file dan ada sedikit yang tidak setuju untuk
mengirim file menggunakan media whatsapp group.

nnnnn

RESULTS °

Gambar 7. Penyampaian materi dari gambar menunjukan
bahwa sebanyak 12 (44,44%) peserta didik menjawab setuju,
13 (48,15%) menjawab tidak setuju dan 2 (7,41%) menjawab
sangat tidak setuju. Ini menunjukan bawa dalam
penyampaian materi pelajaran peserta didik kesulitan dalam
memahami materi pembelajran namun ada beberapa peserta
didik yang paham dalam penyampaian materi melalui media
whatsapp group.

. Dipelajari kembali

RESULTS e

Josy

Tidek wotugu 222
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Dari gambar diatas menunjukan sebanyak 1 (3,70%) peserta
didik menjawab sangat setuju, 19 (70,37%) peserta didik
menjawab setuju, 6 (22,22%) peserta didik menjawab tidak
setuju dan 1 (3,70%) menjawab sangat tidak setuju. Ini
menunjukan bahwa peserta didik mudah dalam mempelajari
kembali materi yang telah diberikan oleh pengajar dan ada
beberapa peserta didik yang kesulitan dalam mempelajari
kembali materi yang telah diberikan oleh pengajar.

Respon

Dari gambar tersebut menunjukan bahwa sebanyak 1 (3,70%)
peserta didik menjawab sangat setuju, 16 (59,26%) peserta
didik menjawab setuju, dan 10 (37,04%) peserta didik
menjawab tidak setuju. Ini menunjukan bahwa peserta didik
cepat dalam merespon di dalam media whatsapp group dalam
pembelajaran walaupun ada beberapa yang lambat dalam
merespon melalui media whatsaap group.

Pembahasan masalah

anis

apa
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Dari gambar diatas menunjukan bahwa sebanyak 14
(51,85%) peserta didik menjawab setuju dan 13 (48,15%)
menjawab tidak setuju. Ini menunjukan bahwa peserta didik
mudah dalam mendiskusikan sesuatu melalui media
whatsapp group dan peserta didik lain memilih
mendiskusikan masalah menggunakan media online lain.

k. Keaktifan

1410 Murutu anda apskont
ettt an PA yrg
MEOQOUNSKEN mecka WharsApp

Foup Semua peserts setif dalen
Perrdutlmal o [

nmun

Dari gambar diatas menunjukan bahwa sebanyak 7 (25,93%)
peserta didik menjawab setuju, 17 (62,96%) peserta didik
menjawab tidak setuju dan 3 (11,11%) peserta didik
menjawab sangat tidak setuju. Ini menunjukan bahwa peserta
didik tidak aktif dalam proses pembelajaran menggunakan
media whatsapp group walau ada sedikit peserta didik yang
aktif dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan seperti di atas
dapat dibahas sebagai berikut
1. Keefektifan pembelajaran daring menggunakan media
whatsapp group
Berdasarkan  hasil =~ wawancara  yang  dilakukan
menggunakan aplikasi google form yang diberikan kepada
peserta didik yang ada di kabupaten Purbalingga dan Batang
yang melakukan pembelajaran daring menggunakan medai
whatsapp group. Pada gambar 1 menunjukan bahwa responden
yang mengisi link sebanyak 27 peserta didik. Yang bersekolah di
SMK sebanyak 7 orang dengan presentase 25,93% dan dari SMA
sebanyak 20 orang dengan presentase 74,07 %.
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Penggunaan aplikasi whatsapp sebagai medai pembelajaran
pendidikan agama Islam memberikan hasil bahwa pembelajaran
daring efektif menggunakan media whatsapp. Seperti yang
ditunjukan data pada gambar 2 yang menunjukan bahwa
sebanyak 16 (59,26%) peserta didik menjawab setuju dan 11
(40,47%) peserta didik menjawab tidak setuju. pembelajaran
daring menggunakan media whatsapp efektif.

Aplikasi whatsapp merupakan aplikasi pesan instan yang
menggunakan jaringan internet(Marleen Muskita). Penggunaan
media whatsapp untuk pembelajaran pendidikan agama Islam
efektif karena seluruh peserta didik menggunakan aplikasi
whatsapp untuk sehari-hari bertukar pesan. Penggunaan
whatsapp group dipilih menjadi media pembelajaran karena
aplikasi ini sangat mudah dan fleksibel digunakan(Dinda Indah
Mawaddah, 2020). Seperti yang ditunjukan pada gambar 3 yang
menunjukan bahwa peserta didik tidak kesulitan dalam
menggunakan aplikasi whatsapp dan menggunakan fitur
whatsapp group sebagai media pembelajaran Pendidikan agama
Islam pada masa pandemi seperti sekarang ini.

Whatshapp memiliki berbagai macam fitur seperti fitur
whatsapp group yang dimiliki. Fitur whatsapp group menjadi
pilihan salah satu media yang digunakan dalam pembelajaran
jarak jauh dimasa pandemi covid-19(Candra Wahyudi, 2021).
Fitur yang tersedia dalam aplikasi whatsapp memudahkan
peserta didik saling berkomunikasi satu dengan yang lain dan
dengan pendidik(Hariani, 2021). Seperti pada gambar 4 yang
menunjukan bawah fitur yang terdapat pada aplikasi whatsapp
mudah digunakan.

Pembelajaran pada masa pandemi seperti sekarang ini
memaksa pendidik dan peserta didik harus belajar dirumah.
Pembelajaran di masa pandemi memanfaatkan berbagai media
online seperti whatsapp group dalam pembelajaran pendidikan
agama islam. Pembelajaran menggunakan media whatsapp group
dipilih karena mudah dioprasikan(Candra Wahyudi, 2021).
Seperti yang ditunjukan pada gambar 5 bahwa peserta didik
setuyju  dalam  pembelajaran  pendidikan agama Islam
menggunakan media whatsapp group.

Dalam aplikasi whatsapp terdapat fitur yang dapat
digunakan seperti fitur group, dan pengiriman file, video, dan
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lain sebagainya. Whatsapp group menjadi pilihan peserta didik
dan pendidik sebagai alat membantu pembelajaran yang
dilakukan jarak jauh(Candra Wahyudi, 2021). Melalui aplikasi
whatsapp group dalam pembelajaran peserta didik dapat
memperoleh tugas atau materi ajar dalam bentuk file
pembelajaran secara mudah. Fitur whatshapp group juga dapat
mempermudah peserta didik dalam pengiriman tugas yang
berbentuk file, foto, video dan lain-lain(Hariani, 2021). Seperti
pada gambar 6 menunjukan bahwa peserta didik suka dalam
berkirim file menggunakan media whatshapp group.

Menggunakan fitur yang tersedia dalam whatsaap group
seperti pengiriman faile materi kepada peserta didik diharapkan
membantu guru dalam menyampaikan materi. Pembelajaran
daring menggunakan media whatshapp group membuat tidak
monoton  seperti pada  proses pembelajaran  dikelas.
Menggunakan media ini membuat lebih efisiensi waktu dan
mudah dalam mengakses nmateri belajar yang akan
disampaikan(Achmad Fatkhurrozi, 2021). Kelemahan
menggunakan media whatshapp dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam yaitu pendidik kesulitan dalam menjelaskan materi
yang diajarkan(Candra Wahyudi, 2021). Seperti yang dipaparkan
pada gambar 7 menunjukan bahwa peserta didik kesulitan dalam
penjelasan materi yang diberikan oleh pendidik.

Penyampean materi kepada peserta didik melalui media
whatsapp group memeiliki kelebihan yaitu muda dalam
mengakses materi ajar yang diberikan pendidik baik dalam
bentuk file, power point, voice note maupun dalam bentuk
lain(Hariani, 2021). Seperti pada gambar 8 menunjukan bahwa
peserta didik mudah dalam mempelajari kembali materi yang
telah diberikan oleh pendidik.

Kelebihan lain menggunakan media whatsapp group dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu cepatnya terespon
pertanyaan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran daring.
Sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami materi
jika pertanyaan cepat dalam terespon(Taufiq Hidayanto, 2020).
Seerti dalam gambar 9 menunjukan bahwa pendidik cepat dalam
merespon peserta didik dalam diskusi materi ajar pendidikan
agama Islam yang disampaikan melalui media whatsapp group.
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Dalam pembelajaran daring menggunakan media whatshapp
group peserta didik dan pendidik mudah dalam mendiskusikan
sebuah masalah untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam (Hariani, 2021). Dalam gambar 10
dijelaskan bahwa peserta didik mudah dalam mendiskusikan
permasalahan dalam pembelajaran seperti bertanya mengenai
tugas dan lain sebagainya.

Kendala dalam pembelajaran daring adalah kurannya
fasilitas untuk mendukung proses pembelajran berjalan seperti
tidak adanya sinyal, kehabisan kuota internet dan kendala lain
sehingga dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik tidak
aktif dalam pembelajaran(Hariani, 2021). Dalam gambar 11
menunjukan bahwa peserta didik kurang aktif dalam
pembelajaran karena pembelajaran yang kurang bervariasi atau
pendidik hanya memberikan tugas untuk dikerjakan oleh peserta
didik sehingga peserta didik tidak aktif dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam menggunakan media whatshapp.

Solusi yang diberikan oleh peserta didik dalam pembelajaran
daring pendidikan agama Islam

Solusi yang diberikan peserta didik untuk pembelajaran
daring yaitu: (1) pembelajaran daring Lebih baik dengan vicall
group, (2) Sebaiknya pembelajaran PAI dalam WA group
dilakukan semenarik mungkin,bukan hanya menjelaskan lewat
teks dan voice note saja,tetapi perlu diselingkan video
pembelajaran/PPT semenarik mungkin yang mudah untuk
dipahami dan tidak membosankan, (3) Perbanyak materi dan
diimbangi dengan penjelasan. (4) Setelah diberikan materi
berbentuk file,setidaknya diberikan pembahasan tentang materi
tersebut agar memudahkan dalam memahami materi. (5)
Sebaiknya diimbangi dengan menggunakan media lain seperti
memberi video materi via youtube, pembelajaran&diskusi via
zoom dan sebagainya agar siswa sedikit lebih terawasi dan lebih
bisa menyerap materi dengan baik lagi. (6) Sebaiknya saat guru
menyampaikan materi di whatsapp group, group tersebut di miut
terlebih dahulu agar materi nya tidak terkecoh dengan komen
siswa siswi. (7) Sebaiknya menggunakan pembelajaran media
lain juga. (8) Keaktifan siswa lebih diperhatikan dan materi yang
diberikan harus mudah untuk dipahami. (9) Sering mengirim link
untuk menambah referensi. (10) Saran saya sebaiknya para guru
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menjelaskan materi itu secara detail, nggak cuma ngasih file
tanpa di jelaskan, biar semua murid paham. (11) Harus lebih
ketat lagi jika pembelajaran PAI menggunakan media Whatshapp
group.

(12) Para guru bisa menambah materi pada anak didiknya
seperti menggunakan vidio,siaran langsung atau rekaman
suara.Tujuannya agar siswa dan sisiwi lebih mengerti dengan
pelajaran yang diberikan oleh bapak /ibu guru. (13) Lebih baik
offline saja. (14) Akan lebih baik jika pembelajaran yang
membutuhkan penjelasan menggunakan media lain selain
whatsapp sebagai metode pembelajarannya atau bisa juga dengan
memprivat grup whatsapp saat proses pembelajaran berlangsung.
(15) Saran saya pada saat sesi materi Whatsapp group disetting
hanya admin yang dapat mengirim pesan supaya pesan materi
tidak tertimbun. Kemudian pada saat sesi tanya jawab bisa
kembali mengaktifkan obrolan group supaya siswa bisa
memberikan responnya.(16) Saran saya mungkin dengan cara
video cell atau menggunakan aplikasi yg bisa bertatap muka
secara online itu lebih baik namun jgn yg terlalu memberatkan
siswa siswinya. (17) Sebaiknya, jika dalam pembelajaran harus
menggunakan media Whatshapp, diusahakan jangan mengirim
tugas atau materi berupa pdf ataupun dokumen, lebih baiknya
dalam bentuk gambar. (18) Sarannya adalah agar lebih efektif
lagi, setiap siswa yang sudah mencatat materi bisa langsung
mengirimkan catatan tersebut ke WA guru PAI, agar guru
tersebut atau jika siswanya sudah mencatat materi yang telah
diberikan. (19) Seharusnya file2 materi di sampaikan bukan
hanya dalam bentuk file foto, bisa juga di jelaskan melalui VN
atau dalam bentuk file PDF dan bahkan video, sehingga siswa
akan semakin mudah memahami materi yang di sampaikan. (20)
Menurut saya, melalui media whatsapp group sudah termasuk
cara yang benar dalam menyampaikan materi. Tapi mungkin,
akan lebih efektif jika disampaikan secara virtual melalui google
meet atau via zoom yang lebih bisa dipahami dengan lebih baik.
Baik materi tertulis maupun praktek. (21) Saran saya sebagai
pelajar, menutup komunikasi (pembatasan komunikasi) saat
pemberian materi, itu akan membuat kami fokus dalam
mencataat sebuah materidan membuka sesi pertanyaan.
Penjadwalan sesi materi, sesi pertanyaan /pembahasan harus di
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lakukan sebaik mungkin. (22) Sebaiknya jika memberikan materi
juga disertai Video atau rekaman suara untuk memberikan
penjelasan meskipun, dalam bentuk materi (tulisan) bisa
dipahami tetapi dengan bantuan penjelasan dengan Video atau
rekaman suara menjadi lebih nalar dan berpemahaman luas.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diambil
kesimpulan yaitu pembelajaran daring menggunakan media whatsapp
group efektif dalam pembelajaran dimasa pandemi covid-19. Banyak
keunggulan menggunakan media whatsapp group yaitu memudahkan
peserta didik dalam pembelajaran, cepat dalam terespon, banyak fitur
yang mudah digunakan, dan mudah dalam berdiskusi. Selain
kelebihan diatas Pembelajaran pendidikan agama Islam menggunakan
media whatsapp group juga memili kelemahan yaitu peserta didik
tidak aktif dalam proses belajar mengajar karena banyak faktor. dan
peserta didik memberikan solusi agar proses belajar mengajar lebih
efektif dalam pembelajaran.
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